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ABSTRAK  

 
Kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.) diketahui memiliki 

kandungan metabolit sekunder berupa xanthone dan flavonoid yang berpotensi 
sebagai anti-aging. Selain itu, flavonoid memiliki kemampuan sebagai agen 
pereduksi nanogold yang efektif. Senyawa metabolit sekunder ini dapat 
diaplikasikan pada sediaan kosmetik, yaitu serum dengan modifikasi penambahan 
nanogold yang dapat meningkatkan kemampuan farmakologisnya. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menentukan desain formulasi optimum, memperoleh aktivitas 
antioksidan formula optimum yang berpotensi sebagai anti-aging, dan memperoleh 
keamanan formula optimum tanpa menimbulkan efek iritasi atau alergi sediaan 
serum nanogold ekstrak kulit buah manggis. Penelitian ini diawali dengan ekstraksi 
kulit buah manggis menggunakan pelarut etanol 96% dan sintesis nanogold 
menggunakan metode ramah lingkungan (green synthesis) serta karakterisasi 
fisikokimia meliputi perubahan warna. Desain formula serum nanogold 
menggunakan aplikasi Simplex Lattice Design sebanyak 14 run dengan variasi basis 
serum berupa karbopol, propilen glikol, dan HPMC serta dilakukan evalusi 
terhadap pH,  daya lekat, dan daya sebar. Formulasi optimum sediaan serum 
dilakukan uji organoleptis, pH, daya lekat, daya sebar, dan homogenitas serta uji 
antioksidan secara in vitro dan uji iritasi terhadap kulit manusia. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa formulasi optimum serum nanogold esktrak kulit buah 
manggis diperoleh pada variasi komposisi basis serum karbopol: propilen 
glikol:HPMC dengan perbandingan 0,10%:0,70%:0,20%. Sediaan serum nanogold 
ekstrak kulit buah manggis pada formulasi optimum ini berwarna ungu kecoklatan, 
memiliki aroma lembut yang khas, bertekstur ringan, mudah menyebar dengan daya 
sebar mencapai 6,53 cm, daya lekat 31,62 detik, dan nilai pH 6,23. Sediaan ini 
memiliki nilai IC50 sebesar 6,953 ppm dan hasil uji iritasi tidak menunjukkan 
potensi menimbulkan reaksi alergi dan iritasi saat diaplikasikan ke kulit. Hasil 
analisis statistik SPSS One Sample T-test menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara respon prediksi dengan hasil evaluasi pada formula 
optimum, sehingga metode Simplex Lattice Design pada penelitian ini dapat 
memprediksi formula optimum serum nanogold ekstrak kulit buah manggis 
(Garcinia mangostana L.) 
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ABSTRACT  

The rind of the mangosteen fruit (Garcinia mangostana L.) is known to 
contain secondary metabolites in the form of xanthones and flavonoids that have 
potential anti-aging properties. Additionally, flavonoids have the ability to act as 
effective reducing agents for nanogold. These secondary metabolite compounds can 
be applied in cosmetic preparations, namely serums with the modification of adding 
nanogold, which can enhance their pharmacological properties. The aim of this 
research is to determine the optimum formulation design, obtain the antioxidant 
activity of the optimum formula with potential anti-aging properties, and achieve 
the safety of the optimum formula without causing irritation or allergic reactions 
in the nanogold serum preparation from mangosteen peel extract. This research 
began with the extraction of mangosteen rind using 96% ethanol solvent and the 
synthesis of nanogold using an environmentally friendly method (green synthesis), 
as well as physicochemical characterization including color change. The serum 
nanogold formula design used the Simplex Lattice Design application with 14 runs, 
varying the serum base with carbopol, propylene glycol, and HPMC, and 
evaluations were conducted on pH, adhesion, and spreadability. The optimum 
serum formulation underwent organoleptic tests, pH, adhesion, spreadability, and 
homogeneity, as well as in vitro antioxidant tests and skin irritation tests on human 
skin. The research results show that the optimum formulation of nanogold serum 
from mangosteen peel extract was obtained with a serum base composition 
variation of carbopol: propylene glycol: HPMC in the ratio of 
0.10%:0.70%:0.20%. The nanogold serum preparation from mangosteen peel 
extract in this optimum formulation is brownish-purple, has a characteristic soft 
aroma, a light texture, spreads easily with a spreadability of 6.53 cm, an adhesion 
time of 31.62 seconds, and a pH value of 6.23. This preparation has an IC50 value 
of 6.953 ppm, and the irritation test results do not indicate any potential to cause 
allergic reactions and irritation when applied to the skin. The results of the SPSS 
One Sample T-test statistical analysis showed no significant difference between the 
predicted response and the evaluation results of the optimum formula, thus the 
Simplex Lattice Design method in this study can predict the optimum formula of 
nanogold serum from mangosteen peel extract. (Garcinia mangostana L.) 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

I.1. Latar Belakang  

 Impian semua wanita di dunia yaitu memiliki kulit yang bersih dan tanpa 

kerutan. Penuaan pada kulit merupakan perbahan fisiologis yang biasanya terjadi 

seiring bertambahnya usia pada semua mahluk hidup. Fenomena fisiologis tersebut 

diantaranya penurunan jumlah sel serta penurunan laju metabolisme. Penuaan juga 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan, aktivitas fisik, dan radiasi 

sinar ultraviolet (UV). Aktivitas seluler dari proses penuaan juga dipengaruhi oleh 

adanya faktor Reactive Oxygen Species (ROS) yang diproduksi didalam sel.(1) Hal 

ini dapat diatasi oleh suatu senyawa yaitu antioksidan yang bekerja dengan 

mencegah atau menghambat aktivitas radikal bebas.(2) Senyawa aktif yang 

berkhasiat sebagai antioksidan dapat ditemukan pada tumbuhan eksotis di 

Indonesia yaitu tanaman manggis yang terletak pada kulit buahnya.(3)  

Penelitian sebelumnya menyebutkan ekstrak kulit buah manggis 

mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, saponin, fenol, glikosida, serta 

triterpenoid.(4) Indrianingsih, dkk (2020) menyatakan nilai IC50 pada berbagai 

macam tingkatan konsentrasi ekstrak kulit buah manggis memiliki nilai aktivitas 

antioksidan yang lebih tinggi daripada vitamin C.(3) Hal ini juga diperkuat oleh 

hasil penelitian Pratiwi, dkk (2016) menyatakan ekstrak etanol kulit buah manggis 

memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 5,030 μg/mL.(5) 

Selain memiliki aktivitas sebagai antioksidan, salah satu manfaat dari senyawa 

metabolit sekunder kulit buah manggis yaitu flavonoid juga dapat menjadi agen 
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pereduksi nanogold menggunakan metode ramah lingkungan (green synthesis).(6)  

Nanogold merupakan bagian dari nanomaterials yang memiliki 

karakteristik ukuran kecil namun memiliki ketersediaan dalam jumlah yang besar, 

sehingga dapat bermanfaat dalam bidang komersial dan industri.(7) Nanogold 

diketahui dapat meningkatkan efek biologis salah satunya potensi sifat antioksidan 

jika diaplikasikan dengan senyawa flavonoid.(8) Dyah Pertiwi, dkk (2024) 

memanfaatkan khasiat dari flavonoid sebagai agen pereduksi untuk mensintesis 

nanogold menggunakan aglikon flavonoid tumbuhan yaitu kuersetin dan 

menyatakan bahwa sintesis nanogold berhasil serta memiliki kemampuan 

antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 sebesar 82,20 ppm.(6) Selain itu penelitian 

Hosny, dkk (2021) telah berhasil mensintesis nanogold berukuran 2-10 nm yang 

memiliki aktivitas antioksidan mencapai 74,98 %. Nanogold (AuNP) yang telah 

disintesis terbukti efektif sebagai anti-aging yang dapat digunakan sebagai bahan 

kosmetik dan pengobatan.(9,10) Hal ini menunjukan bahwa kulit buah manggis 

dapat dikembangkan menjadi anti-aging yang dikemas dalam sediaan kosmetik 

dengan modifikasi penambahan nanogold sebagai penunjang aktivitas antioksidan. 

Salah satu kosmetik yang terus dikembangkan hingga saat ini adalah serum.  

Serum merupakan salah satu produk kosmetik dengan karakteristik 

kekentalan yang rendah serta diketahui memiliki kelebihan sebagai sediaan yang 

mudah terabsorbsi Salah satu faktor penting dalam suatu formulasi serum yaitu 

basis. Tambunan, dkk (2018) menyebutkan kombinasi Hydroxypropyl 

methylcellulose (HPMC) dan Karbopol dalam pembuatan basis gel berpengaruh 

pada daya sebar sediaan. Semakin banyak jumlah karbopol dan HPMC maka daya 
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sebar akan semakin menurun karena sediaan semakin kental.(11) Hal ini 

menunjukan bahwa perlu penambahan kombinasi basis berupa humectant selain 

HPMC dan Karbopol untuk mendapatkan basis serum dengan kekentalan yang 

baik. Salah satu humectant yang paling umum digunakan yaitu propilen glikol. 

Penelitian mengenai kombinasi basis gel antara Polivinyil alcohol (PVA), karbopol, 

dan propilen glikol menyatakan propilen glikol sebagai humectant memiliki 

pengaruh terhadap daya sebar dan mampu melembabkan kulit wajah dengan 

menurunkan waktu kering sediaan.(12) Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

terhadap kombinasi basis serum berupa karbopol, propilen glikol, dan HPMC. 

Formula optimum sediaan topikal yang didapat akan aman jika selanjutnya 

dilakukan evaluasi uji iritasi dan uji hedonic untuk melihat efektivitas dan 

keberterimaan formula optimum serum nanogold ekstrak kulit buah manggis.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan inovasi sediaan kosmetika 

berupa serum nanogold ekstrak kulit buah manggis sebagai serum anti-aging. 

Metode yang digunakan adalah Simplex Lattice Design dengan kombinasi basis 

serum berupa karbopol, propilen glikol, HPMC, serta dilakukan pengujian aktivitas 

antioksidan menggunakan DPPH. Selain itu dilakukan uji iritasi dan hedonik pada 

kulit manusia untuk mengevaluasi karakteristik fisikokimia dan keamanan serum, 

dikarenakan penggunaan kombinasi tiga bahan tersebut serta pengujian iritasi pada 

kulit manusia masih jarang dilakukan.  
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I.2. Perumusan Masalah  

 Adapun rumusan masalah penelitian ini, yaitu :  

1. Bagaimana desain dan evaluasi fisik pada formula optimum sediaan serum 

nanogold ekstrak kulit buah manggis ?  

2. Bagaimana kemampuan aktivitas antioksidan sediaan serum nanogold 

ekstrak kulit buah manggis yang dapat berpotensi sebagai anti-aging ? 

3. Bagaimana keamanan serta penerimaan responden terhadap sediaan serum 

nanogold ekstrak kulit buah manggis ? 

I.3. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian ini, yaitu :  

1. Menentukan desain dan hasil evaluasi fisik formula optimum sediaan serum 

nanogold ekstrak kulit buah manggis.  

2. Menganalisis aktivitas antioksidan secara in vitro sediaan serum nanogold 

ekstrak kulit buah manggis yang berpotensi sebagai anti-aging.  

3. Menganalisis uji iritasi terhadap responden sediaan serum nanogold ekstrak 

kulit buah manggis. 

I.4. Manfaat Penelitian   

I.4.1. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi pada penulis mengenai 

perancangan formula optimum sediaan kosmetik yang dimodifikasikan dengan 

bidang nanomaterials khususnya nanogold. 
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I.4.2. Bagi Institusi Pendidikan  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca 

khususnya mahasiswa/i kesehatan dan rujukan ataupun bahan kajian kepada 

universitas untuk mengembangkan ilmu kefarmasian dalam bidang teknologi 

farmasi.  

I.4.3. Peneliti Lain  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan lebih lanjut mengenai formula dan evaluasi serta pengujian klinis 

pada sediaan serum nanogold ekstrak kulit buah manggis. 

I.4.3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan masyarakat tentang sediaan 

kosmetik yang dimodifikasikan dengan penambahan nanomaterials berupa 

nanogold.  

 

 

 

 


